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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun alat pengontrol peralatan 

kendaraan dengan menggunakan sensor suara, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Untuk dapat membuat suatu alat yang dapat mengolah suara untuk 

menstarter mesin, sistem penerangan serta sistem signal maka diperlukan 

beberapa komponen seperti sensor suara EasyVR, Mikrokontroler, LCD 

Board serta Relay yang sudah aktif. 

2. Sensor suara yang sudah diprogram dapat mendeteksi suara yang 

digunakan sebagai perintah sistem. 

3. Hasil rancang bangun alat pengontrol peralatan kendaraan dengan 

menggunakan sensor suara sesuai dengan hasil pengujian, yaitu dapat 

digunakan untuk menghidupkan dan mematikan starter engine, sistem 

penerangan, lampu sign kanan dan kiri, serta lampu hazard. 

4. Metode pengambilan sample suara pada modul EasyVR dilakukan 

sebanyak 2 kali menggunakan EasyVR Commander dengan variasi 

pengucapan relatif sama pada setiap kata. 

5. Persentase tingkat keberhasilan pada saat pengujian dengan menggunakan 

software di dapatkan nilai rata – rata sebesar 100%. 
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6. Variasi pemberian perintah dalam pengambilan sample suara sebanyak 1 

hingga 3 suku kata. 

7. Sistem tidak akan bekerja jika perintah yang diberikan berbeda dengan 

database yang sudah ditentukan. 

B. Saran 

Setelah merancang, mengaplikasikan, dan mengoperasikan penulis 

menemukan beberapa hal yang mungkin bisa dikembangkan lebih lanjut, 

antara lain: 

1. Sistem pengenalan suara sangat bergantung kepada variasi sampel yang 

direkam. Oleh karena itu, pemberian perintah lebih baik hanya 

menggunakan satu sampai dua kata, sehingga variasi pengucapan 

perintah yang sesuai dengan sampel yang direkam dapat lebih mudah 

diingat dibandingkan apabila menggunakan pengucapan perintah yang 

lebih dari dua kata. 

2. Masih terdapat kekurangan pada alat ini, yakni performansi microphone 

yang begitu buruk jika terdapat noisy yang berlebihan (bising). 

3. Kesalahan yang sering terjadi pada proses pengucapan perintah adalah 

perbedaan intonasi suara yang pada saat pemberian perintah tidak sesuai 

dengan pada saat proses sampling suara, menyebabkan perintah tidak 

dikenali. 


